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<b>ABSTRAK</b><br>

Artikel ini menelaah strategi penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan profanity dalam novel
The Catcher in the Rye beserta efeknya pada penokohan si narator. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat efek dari strategi penerjemahan tertentu terhadap unsur penokohan. Penelitian semacam ini akan
menghasilkan keuntungan akademis dan praktis. Penelitian ini akan berfokus pada Bab 25, bab kedua dari
terakhir di mana klimaks ceritaterjadi. Untuk meneliti jumlah strategi yang dipakai, artikel ini
menggunakan statistic, sedangkan metode kualitatif-deskriptif digunakan untuk meneliti efek strategi
tersebut terhadap penokohan si narator. Strategi tersebut diklasifikasin berdasarkan sistem Baker 1992 ,
sedangkan dalam menilai unsur penokohan, argument Nida mengenai pentingnya penokohan akan menjadi
dasar penilaian. Penelitian ini menemukan bahwa penerjemah novel tersebut utamanya menggunakan
strategi softening dan omission. Hal ini berdampak pada penokohan si narator yang jauh berbeda dari versi
aslinya, di manaiamenjadi lebih santun dan taat pada norma sosial. Namun, dikarenakan cakupan penelitian
yang terbatas, penelitian lebih lanjut akan diperlukan untuk dapat menarik kesimpulan yang lebih dalam.
<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This paper investigates the translation strategies used in translating profanity in the novel The Catcher in the
Rye and their effects on the narrator rsquo;s characterisation. The purposeis to see the effects that certain
tranglation strategies have on characterisation, an important literary element. Such a study will provide
academic and practical benefits. This paper will focus on Chapter 25, the penultimate chapter where the
climax takes place. This paper uses statistics to examine the number of trandation strategies used and the
qualitative-descriptive method to examine the effects on the narrator rsquo;s characterisation. The strategies
will be classified based on Baker rsquo;s 1992 proposed strategies, while Nida rsquo;s 2000 argument
regarding the importance of characterisation will be the framework for evaluating the characterisation. This
paper finds that the Indonesian translator overwhelmingly used the strategies of softening and omission.
Thisresultsin asignificantly different characterisation of the narrator, in which he becomes lessirreverent
and more conscious of social norms. However, as the scope of this study is limited, a further study of the
whole novel will be necessary.
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